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ABSTRAKS

Pertunangan merupakan suatu adat yang tidak diwajibkan dalam syari’at
Islam, namun berlaku dalam masyarakat di beberapa daerah. Di Desa Pakisan
pertunangan dikenal dengan istilah Bhekalan. Pada dasarnya pertunangan hanya
sebagai tanda ikatan antara seorang pria dan wanita, tetapi belum menimbulkan
akibat hukum, baik dari segi hukum Islam maupun hukum Positif. Namun bagi
masyarakat desa Pakisan, Bhekalan bukan hanya sebagai tanda ikatan antara
seorang pria dan wanita, tetapi mendorong dilonggarkannya aturan pergaulan
antara pria dan wanita yang Abhekalan (bertunangan). Ada perbedaan sikap orang
tua terhadap pergaulan putera-puterinya sebelum Abhekalan dan sesudah
Abhekalan. Jika sebelum Abhekalan orang tua lebih ketat terhadap pergaulan
putera-puterinya, maka setelah  A4bhekalan  orang tua akan memberikan
kelonggaran, dengan membolehkan mereka untuk bersilaturrahmi ke rumah
tunangannya serta kerabat-kerabatnya, pergi berdua, berboncengan bahkan
menginap di rumah tunangannya tanpa harus disertai mahram. Berdasarkan latar
belakang di atas, permasalahan utama yang akan diteliti dalam skripsi ini adalah,
bagaimana pergaulan pada masa Bhekalan yang terjadi di Desa Pakisan ditinjau
dari hukum Islam, dengan melihat manfaat serta mafsadah dari pergaulan pada
masa Bhekalan tersebut.

Penelitian imi dilakukan, untuk melihat kelonggaran-kelonggaran yang
diberikan oleh orang tua terhadap pergaulan antara pria dan wanita pada masa
Bhekalan di Desa Pakisan, dalam perspektif hukum Islam, dengan menggunakan
pendekatan sosiologis. Dalam menganalisis data yang diperoleh dari hasil
observasi, wawancara, kuisioner (angket) ini dilakukan secara kualitatif, dengan
menggunakan metode induktif, yaitu berangkat dari kasus-kasus dan kemudian
digencralisasikan pada suatu kesimpulan yang bersifat umum, dengan
menggunakan teori-teori dalam hukum Islam.

Berdasarkan hasil penelitian, penyusun sampai pada kesimpulan bahwa
dalam pergaulan muda-mudi pada masa Bhekalan di Desa Pakisan lebih longgar
dibandingkan sebelum 4bhekalan. Melihat wanita yang dipinang, bersilaturrahmi
ke rumah tunangannya, berbincang-bincang dan bertukar fikiran dengan
tunangannya selama disertai mahram atau dapat dipantau oleh keluarganya
diperbolehkan, dengan berpijak pada suatu maslahah, yang dapat bermanfaat bagi
mereka. Dengan melakukan hal tersebut, mereka dapat lebih mengenal karakter
dan sifat-masing-masing, serta dapat menumbyhkan kasih sayang di antara
keduanya, sebagai pondasi untuk melanjutkan ke jenjang pernikahan. Akan tetapi,
adanya kepercayaan yang berlebihan dari orang tua dengan membolehkan kedua
pihak yang Abhckalan pergi berdua, berboncengan, menginap di rumah
tunanganya, ataupun membiarkan keduanya di dalam kamar tanpa disertai
mahram dapat memungkinkan terjadinya hal-hal yang dilarang oleh agama. Oleh
karena itu, adanya pergaulan yang berlebihan tersebut harus dilarang berdasarkan
sud az-Zari’ah. Hal tersebut dilakukan sebagai tindakan preventif (pencegahan)
timbulnya hal-hal yang berdampak negatif, yapg dapat mencemarkan nama
baiknya dan keluarganya.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah telah menciptakan laki-laki dan wanita agar dapat berhubungan
satu sama lain, saling mencintai, menghasilkan keturunan dan hidup
berdampingan secara damai dan sejahtera sesuai dengan perintah Allah dan
petunjuk Rasulullah. Disamping itu, Allah tidak menghendaki makhluk yang
dimuliakan oleh-Nya menjadi sama seperti mahluk yang lain, yang menyalurkan
syahwatnya (hasrat seksual) dalam hubungan antara kedua jenis kelamin yang
berbeda, dengan sebebas-bebasnya tanpa batas dan tanpa aturan. Maka,
ditetapkanlah bagi manusia aturan main yang aman dan sempurna, untuk
menjaga kemuliaannya dan memelihara kehormatannya yaitu dalam sebuah
lembaga perkawinan.'

Dengan jalan perkawinan yang sah, pergaulan laki-laki dan wanita terjadi
secara terhormat sesuai dengan kedudukan manusia sebagai mahluk yang
berkehormatan. Oleh karena itu, pada tempatnyalah apabila Islam mengatur
masalah perkawinan dengan amat teliti dan terperinci, mulai dari pendahutuan
dalam perkawinan (proses peminangan) dan segala hal yang berkaitan dengan
perkawinan. 2

Dilaksanakannya suatu perkawinan sebagaimana telah disyari’atkan

dalam agama Islam dapat dilihat dari beberapa segi. Pertama, dari segi ibadah,

"M. Bagqir al-Habsyi, Fikih Prafktis, (Bandung : Mizan, 2002), hlm. 2

: Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam, (Yogyakarta : UII Press, 2000), him. 1



perkawinan berarti melaksanakan sebagian dari ibadah dan berarti pula telah
menyempurnakan sebagian dari agama. Kedya, dari segi hukum, perkawinan
merupakan suatu petjanjian yang kuat (misagan galzah) yang dilangsungkan
dengan adanya persetujuan dari pihak-pihak yang akan melangsungkan
pernikahan, dan terikat oleh hak dan kewajiban di dalam perkawinan, Ketiga,
dari segi sosial, perkawinan bertujuan membentuk keluarga dan menjalin
hubungan yang harmonis di antara masyarakat.*

Sebelum memasuki pintu gerbang perkawinan, yang harus diperhatikan
pertama kali, hendaklah kedua belah pihak dapat saling mengenal pribadi
masing-masing, dari segi karakter, agama, kehormatan maupun keadaan
Jasmaninya. Dalam hal ini, Islam menganjurkan agar dipilih calon isteri (suami)
karena budi dan agamanya, bukan hanya karena kecantikan, kekayaan, dan
kedudukannya semata-mata. Karena dengan budi pekerti dan agama yang baik,
seseorang akan lebih sanggup untuk menilai hubungan perkawinan dengan
ukuran yang tepat, sehingga dapat memenuhi keperluannya, serta dapat
memelihara hak dan kewajibannya.*

Ketelitian memilih dan menetapkan seseorang sebagai pasangan hidup
terletak pada kedua belah pihak, baik pihak wanita maupun pihak laki-laki.
Suatu pilihan akan menghasilkan sesuatu yang baik kalau dilaksanakan melalui

proses meneliti secara mendalam, mengenai tingkah laku dan kehidupan sehari-

* Kamal Mukhtar, Asas-Asas Hukum Islam T entang Perkawinan, (Jakarta: Bulan Bintang,
1974 '), hlm. 5-8

* Mahmud Syaltut, Akidah dan Syari’ah Islam, alih bahasa Fachrudin Hs, cet. ke-3
(Jakarta: Bumi Aksar, 1998), hlm.158



hari dari yang dipilih. Alasannya, karena hidup berumah tangga tidak dalam
jangka waktu yang singkat.’

Setelah keduanya saling mengenal dan memantapkan pilihannya,
kemudian pihak laki-laki mengadakan lamaran (peminangan) kepada pihak
wanit?, sebagai langkah awal dari suatu perkawinan. Hal ini merupakan usaha
untuk meminta kesediaan dari pihak pria kepada pihak wanita untuk menjadi
calon isterinya, baik dilakukan sendiri maupun melalui perwakilan orang lain
sesuai dengan cara-cara yang berlaku di masyarakat® Tujuan diadakannya
peminangan adalah untuk menunjukkan adanya keseriusan seseorang untuk
menjalin sebuah hubungan dan mengikat pihak wanita yang telah dipinang, agar
tidak dipinang oleh laki-laki lain, selama peminang pertama belum membatalkan
pinangannya.

Peminangan bukan termasuk syarat atau rukun dalam perkawinan.
Namun demikian, praktek yang berlaku di masyarakat menunjukkan bahwa
peminangan merupakan langkah pendahuluan yang hampir pasti dilakukan
dalam masyarakat.

Setelah terjadinya peminangan, dan pasangan itu diterima pihak-pihak
yang dipinang, berarti secara tidak langsung kedua belah pihak dengan
persetujuan disertai kerelaan hati telah mengadakan perjanjian yang langsung

atau tidak langsung. Hal itu berarti calon mempelai telah terikat dengan

3 R. Abdul Jamil, Hukum Islam, (Bandung: Mandar Maju, 1999), hlm. 76-77

¢ Bayyid Sabiq, likih Sunnah, alih bahasa Mahyyddin Syaf, cet. ke-14 (Bandung : Al-
Ma’arif, 1999), him. 38



pertunangan. Masa antara penerimaan pinangan dengan pelaksanaan akad nikah
ini disebut “Masa Pertunangan”.’

Namun demikian, dalam masa pertunangan kedua belah pihak belum
dibolehkan mengadakan hubungan selayaknya suami-isteri. Karena pada asasnya
hubungan tersebut masih sama dengan hukym hubungan antara orang-orang
yang bukan muhrimnya yang belum terikat ojeh tali perkawinan. Oleh karena
itu, semua larangan yang berlaku dalam hubungan antara laki-laki dan wanita
yang bukan muhrimnya tetap berlaku sebagaimana telah ditetapkan dalam
syari’gt Islam.®

Kedua belah pihak harus mampu mepahan diri agar tidak terjerumus
kepada perbuatan-perbuatan yang dilarang oleh agama. Kalaupun dirasa perlu
bertemu dan berbincang-bincang dalam waktu tertentu demi mempererat
hubungan dan lebih mengenal karakter dan kecenderungan masing-masing,
maka yang demikian itu hanya dapat dibenarkan apabila ada anggota keluarga
yang berstatus mahram ikut hadir, atau pertemuan itu di suatu ruang terbuka
yang setiap saat dapat dipantau oleh anggota keluarga.

Dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 13, ditegaskan bahwa:

“Pinangan belum menimbulkan akibat hukum dan para pihak bebas

memutuskan hubungan peminangan “°

7 Kamal Mukhtar, Asas-Asas Hukum Islam, hlm. 34
¥ Ipid., hlm 35

? Pasal 13, ayat 1, Bab III (peminangan), Undang-Undang Perkawinan di Indonesia,
dilengkapi dengan KHI, (t.tp : ARKOLA, t.t ), hlm. 138.



Berdasarkan apa yang disebutkan dalam KHI di atas, pernyataan belum
menimbulkan akibat hukum di simi diartikan pahwa antara pihak laki-laki dan
pihak wanita tetap belum mempunyai hak untuk melakukan upaya hukum
apabila dalam masa pertunangan tersebut terjadi pengingkaran janji dari salah
satu pihak, karena belum terikat dalam tali perkawinan. Dengan kata lain, antara
pihak laki-laki dan pihak wanita yang terikat pertunangan belum mempunyai
ikatan yang sah secara hukum. Jika ternyata tidak ada kecocokan diantara kedua
belah pihak, maka pertunangan tersebut dapat dibatalkan. Tentunya hal ini
dilakukan dengan tata cara yang baik dan sopan agar masing-masing pihak tidak
dirugikan.

Melihat pergaulan generasi muda zaman sckarang, dalam pergaulannya
lebih terbuka dan lebih bebas. Demikian juga dalam pergaulan antara laki-laki
dan perempuan dalam masa pertunangan. Terkadang masyarakat memahami
makna dari pertunangan ini sebagai cara agar supaya kedua belah pihak (yang
berada dalam masa pertunangan) dapat bergaul secara bebas dan dapat berjalan
berdua, meskipun tanpa didampingi oleh mahramnya. Bahkan lebih jauh, ada
sebagian masyarakat yang akan mempergunjingkan pihak-pihak yang
bertunangan, apabila tidak mau berkumpul ataupun berjalan bersama. Pola
hubungan dalam masyarakat ini akhirnya menjadi arus yang selanjutnya menjadi
adat yang dilakukan oleh orang banyak.'’

Sudah menjadi adat bagi masyarakat Desa Pakisan, bahwa untuk

melaksanakan suatu perkawinan didahului dengan proses Bhekalun. lstilah

' Tim Redaksi Tanwirul Afkar, Fikih Rakyat. cet. ke-1 (Yogyakarta : LKiS, 2000 ), hlm.
210-211



Bhekajan dalam bahasa Indonesia sama artinya dengan pertunangan. lkatan
Bhekalan terjadi setelah pihak laki-laki meminang pihak wanita baik dilakukan
sendiri ataupun melalui perantara, dan pinangan tersebut diterima oleh pihak
wanita. Masa antara diterimanya lamaran sampai dilangsungkannya pernikahan
inilah disebut dengan masa Bhekalan.

Adanya ikatan Bhekalan tidak hanya mengubah status antara laki-laki
dan wanita sebagai pasangan yang 4bhekalan (bertunangan), tetapi hal ini juga
mengubah pandangan serta sikap orang tua dan masyarakat. Orang tua akan
memberikan kelonggaran terhadap pergaulan pasangan yang Abhekalan, dimana
sebelum Abhekalan orang tua sangat ketat terhadap pergaulan mereka. Keduanya
diperbolehkan untuk pergi berdua, berboncengan, bahkan menginap di rumah
tunangannya, terutama pada hari-hari besar keagamaan seperti hari raya. Dan hal
tersebut sudah menjadi suatu hal yang biasa.

Melihat kondisi masyarakat di Desa Pakisan yang notabene memiliki
pengetahuan agama yang cukup, baik yang didapatkan dari tingkat madrasah
sampai ke pondok pesantren, serta tingkat pendidikannya yang relatif lebih
tinggi jika dibandingkan dengan desa-desa yang lain, maka penyusun merasa
perlu untuk mengangkat masalah ini sebagai sebuah karya ilmiah, dengan
melihatnya pergaulan pada masa Bhekalan yang terjadi di Desa Pakisan dari
sudut pandang hukum Islam, tentunya tidak lepas dari konteks sosial zaman

sekarang.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan dalam latar beJakang di atas dan agar penelitian
ini dapat lebih terfokus dan terarah, maka dapat ditarik pokok masalah dalam
penyusunan skripsi ini yaitu:
1. Bagaimana pergaulan pada masa Bhekalan di Desa Pakisan?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pergaulan pada masa Bhekalan di

Desa Pakisan?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tyjuan Penelitian
a. Untuk mengetahui pergaulan pada masa Bhekalan di Desa Pakisan.
b. Untuk menjelaskan tinjauan hukum Islam terhadap pergaulan pada
Bhekalan di Desa Pakisan.
2. Kegunaan Penelitian
a. Studi ini berguna untuk melengkapi khazanah keilmuan dalam hukum
Islam, dan diharapkan dapat digunakan sebagai landasan teoritis maupun
yuridis dalam pergaulan pada masa pertunangan.
b. Sebagai sumbangan informasi dan pemikiran ilmiah pada peneliti yang
berminat memperdalam dan memperluas cakrawala keilmuan dalam

bidang hukum perkawinan.

D. Telaah Pustaka
Setelah melakukan eksplorasi ke berbagai sumber pustaka, terdapat

banyak buku dan kitab yang membahas masalah peminangan. Di dalam figih



munakahat, pembahasan tentang peminangan sebagai pendahuluan dalam
perkawinan ini bukan lagi hal yang baru, karena sejak zaman dahulu Allah telah
menetapkan pernikahan sebagai jalan halalnya hubungan antara laki-laki dan
perenpuan.

Abt Zahrah, dalam kitabnya yang berjudul al-Ahwal asy-Syakhgzyyah,”
pada pembahasan mengenai peminangan (khitbah) menjelaskan tentang
pengertian peminangan, wanita yang boleh dipinang, serta ketentuan dalam
melihat wanita yang akan dipinang

Begitu pula literatur-literatur dalam bghasa Indonesia, khususnya buku-
buku yang membahas tentang pernikahan. Kamal Mukhtar dalam bukunya Asas-
Asas  Hukum Islam Temtang Perkawinan,” membedakan Syarat-syarat
peminangan ini menjadi dua, yaitu syarat-syarat mustahsinah dan syarat lazimah
serta memaparkan tentang masa pertunangan itu sendiri, dan hubungan antara
keduanya yang masih tetap berstatus sebagai orang asing. Jika ingin bertemu
maka harus disertai oleh mahramnya.

Di dalam buku Saat Anda Memijnang, Nashir Taufiq al-Athar
menjelaskan, bahwa diantara pihak laki-laki dan pihak wanita yang terikat
pertunangan bisa saling mengunjungi dan berbincang-bincang, asalkan dalam

rangka mencari informasi dan tidak melanggar kode etik agama. =

"' AbT Zahrah, al-Apwal asy-Syakhsiyyah, (Kairo: Dar al-Fikr al-*Arabi,1957)

"2 Kamal Mukhtar, Asas-Asas Hukum Islam T entang Perkawinan, (Jakarta: Bulan Bintang,
1974

3 Abd. Nashir Taufik al-Athar, Saar Anda Meminang, alih bahasa Abu Musyrifah dan
Ummu Hafifah, (Jakarta: Pustaka Azam, 2001)



Dalam Fikih Rakyat yang ditulis oleh tim redaksi Tanwirul Afkar
memaparkan tentang fase-fase pelaksanaan khitbah serta sad az-Zari’ah yang
digunakan sebagai pendekatan dalam pergaulan pada masa pertunangan, agar
tidak terjerumus pada tindakan perzinahan yang haram secara gat’i. .

Peminangan ini sering diidentikkan dengan pemilihan pasangan bagi
laki-laki dan perempuan. Maka peminangan bukan merupakan jaminan
diteruskannya ke jenjang perkawinan. Oleh karenanya dalam masa ini belum ada
ikataq secara resmi, sehingga tidak ada kebebasan untuk bergaul secara bebas.
Demikian diungkap Ahmad Rofik dalam bukunya Hukum Islam di Indonesia."®

Berkaitan dengan pergaulan remaja pada zaman sekarang, dalam buku
Selamatkan Dirimu Dari Tabarryj Pesan Buat Ukhti Muslimah karya Aba
Firdaus al-Halwani'® menyatakan bahwa pergaulan bebas yang terjadi pada
zaman modern ini, merupakan wujud dam dekadensi moral yang dapat
menyebabkan kehancuran bagi manusia. Oleh karenanya, harus ada penjagaan
dir1 agar tidak terjerumus pada jurang kehinaan.

Adapun karya ilmiah yang berkaitan dgngan masalah pertunangan dalam
bentuk skripsi, yang dijadikan acuan adalah: “Konsep Pergaulan Antara Pria

Dan Wanita Dalam Masa Pertunangan dan Relevansinya dengan Kehidupan

Modern, karya Ahmad Miftah.'” Sedangkan yang penyusun bahas dan pelajari

 Tim Redaksi Tanwirul Afkar, Fikih Rakyat, (Yogyakarta: LKiS, 2000)
1* Ahmad Rofik, Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2000)

16 Aba Firdaus al-Halwani, Selamatkan Dirimu Dari Tabarruj Pesan Buat Ukhti Mustimah,
(Jakarta: Mitra Pustaka, 1995)

'7 Ahmad Miftah, Konsep Pergaulan Pada Masa Pertunangan dan Relevansinya Dalam
Kehidupan Modern, skripsi tidak dipublikasikan, (Yogyakarta: TAIN Sunan Kalijaga, 2002)
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dalam skripsi ini, adalah khusus tentang pergaulan pada masa pertunangan, yang
penyusun jadikan acuan sebagai bahan penelitian tentang pergaulan pada masa
Bhekalan di Desa Pakisan.

Berdasarkan telaah terhadap beberapa buku di atas dan fenomena yang
terjadi pada masyarakat di Desa Pakisan, kemudian timbullah ketertarikan
penyusun untuk mengadakan penelitian lebih jauh tentang pergaulan pada masa
Bhekalan yang membutuhkan sebuah interpretasi tanpa meninggalkan nas,

namun tetap disesuaikan dengan kondisi saat ini.

E. Kerangka Teoretik

Pada dasarnya tujuan disyari’atkannya hukum, adalah untuk memelihara
kemaslahatan dan sekaligus menghindari kemafsadatan. Dalam hal ni, secara
garis besar hukum Islam dapat dikelompokkan dalam dua kelompok, yakni
huhum yang bersifat tetap dan hukum yang bisa berkembang. Yang pertama
mengindikasikan sebagai wahyu Allah, hukum Islam tidak berubah sepanjang
masa, sedangkan sifat yang kedua menunjukkan bahwa hukum Islam ity
berkembang, tidak kaku dalam berbagai situasi dan kondisi sosial, sebagaimana

telah ditentukan dalam qaidah figih:
SOV i d8- W s Sy
Dalam keterpaduan antara kedua sifat itulah hukum Islam bisa bertahan

sepanjang masa yang berkembang tetapi tetap hukum yang qur'ani.'’ Oleh

** Kamal Mukhtar, dkk, Ushul figih, jilid 11, cet, ke-1 (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf,
1995), him. 215
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karena itulah, hukum Islam yang mempunyai daya fleksibilitas tinggi ini, dapat
menerima perubahan sosial, sehingga dalam hal-hal tertentu dapat meresepsi
nilai-nilai yang secara kategoris berada di luar konteks Islam.

Dalam kehidupan rumah tangga, sebagaimana telah disyari’atkan oleh
Allah SWT, muncullah konsep tentang hak dan kewajiban serta cara bergaul
antara suami-istri, anak-anak beserta anggota keluarga yang lain. Bagi seseorang
yang telah terikat dalam tali perkawinan, maka akan terlepas dari hukum yang
mengharamkan baginya untuk melakukan pergaulan yang sebelumnya amat
dilarang.

Namun sebaliknya, dalam hubungan antara pria dan wanita sebelum
terikat tali perkawinan, Allah tidak menciptakan manusia untuk mengikuti hawa
nafsunya secara bebas dan tanpa aturan yang jelas. Maka, demi menjaga
kehormatan dan martabat kemuliaan manusia, Allah menciptakan aturan hukum
yang kiranya sesuai dengan kemampuan manusia untuk melaksanakannya.

Oleh karenanya, hubungan antara pria dan wanita dalam masa
pertunangan, Jjika keduanya mampu mengendalikan diri dan tidak terbawa dalam
arus pergaulan bebas, maka termasuk orang yang dapat menjaga kehormatan dan
martabatnya, Namun sebaliknya, apabila terbawa dalam pergaulan bebas dan
mengumbar hawa nafsu, maka rusaknya moral dan kehancuran kehormatan yang
didapatkan. Para pemuda yang berkiblat pada pola peradaban barat yang terlalu

mengedepankan akal dan kebebasan bertindak, membuatnya terjebak dalam pola

*® Dikutip dari Satria Efendi M.Zein Hukum Islam: Perkembangan dan Pelaksanaannya di
Indonesia, oleh Ari Ansori dan Slamet Warsidi (ed). Figh Indonesia dalam Taniangan, cet. ke-1
(Surakarta: FIAI-UMS, 1991), him. 23
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pergaulan bebas tanpa menghiraukan peraturan yang telah ditetapkan oleh
agama.

Untuk menghindari dampak negatif seperti telah diutarakan di atas, maka
harus dipahami makna dari pertunangan. Bahwasannya hubungan seseorang
dalam ikatan pertunangan sama halnya sebagaimana orang asing, yang belum
diperbolehkan untuk bergaul secara bebas. Tidak diperbolchkan untuk berdua
(berkhalwat) tanpa didampingi oleh mahramnya, karena pertemuan antara
keduanya yang berlainan jenis dapat menimbulkan fitnah. Hal ini sesuai dengan

hadis riwayat Muslim dan Ibnu ‘Abbas :

20 rﬁ)bcn M ST}l\)éLuJ Y (,4)5 Lgns s V) ST}A\‘._! J""J SRV,
Tetapi dalam hai ini, mayoritas ulama’ membolehkan untuk saling

melihat untuk mengetahui calon pasangannya sebagaimana hadis yang

diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Mas’ud, dari Jabir:

Le155 ) ogeile (31 Lga oy O ¢ Wazal 0B 311 (Sl o 13)
21 M

Terkadang apa yang telah ditetapkan dalam hukum Islam tidak selaras
dengan kenyataan yang terjadi di masyarakat, mengingat konteks sosial pada
saat ditetapkannya hukum jauh berbeda dengan kondisi sosial masyarakat saat
ini. Jika dulu untuk mengenal kepribadian seseorang dirasa cukup hanya dengan

melihat wajah dan telapak tangannya saja. Namun tidak demikian pada zaman

® Imam Muslim, Shakill Muslim, “Kitab al-Hajj", Bab Safar al-Mar'ah Ma'a mubrim la
Hajfi wa Qairibi, (Ttp: al-Qana’ah, 1.1), I: 563.

* Abu Dawud, Suman Abu Dawid, “Kitib an-Nikih” Bib li-Rajuli Yanzuru ila al-
mar’aluwayuridu tazwijalia, (Beirut : Dar al-Fikr, t.1) ), 1I: 228, hadis nomor 2082,
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sekarang, untuk mengenal kepribadian seseprang, perlu melihat bagaimana
agamanya, tingkah lakunya, wataknya dan paola pikirnya dengan jalan bertemu
dan berbincang dengan calon pasangannya. Namun, hal ini tentunya tidak
dilakukan dengan semaunya sendiri tanpa aturan dan batas-batas tertentu.

Berbeda dengan realitas pergaulan pada masa Bhekalan (pertunangan)
yang ferjadi pada masyarakat di desa Pakisan, Bhekalun telah memberi jalan
bagi pasangan yang 4bhekalan untuk dapat lgbih longgar dalam pergaulannya,
tanpa harus disertai mahram.

Hukum TIslam sangat menghormati tradisi-tradisi/kebiasaan (adat) yang
telah ada dalam masyarakat. Hukum Islam tidgk mengambil jalan apriori dengan
tidak memperhatikan bentuk dan isi dari tradisi itu sendiri. Sebaliknya, Islam
memandang tradisi sebagai bagian dari masyarakat. Jika tradisi telah
berlangsung lama dan telah disepakati masyarakat, tentunya ada nilai kebaikan
dalam tradisi tersebut. Walaupun demikian, dibutuhkan prinsip-prinsip dasar
dalam memandang tradisi masyarakat, sebab di setiap masyarakat memiliki
tradisi yang berbeda.?

Secara teoretis adat tidak diakui sebagai salah satu sumber resmi dalam
hukum Islam.? Tetapi, para ahli hukum mengakui adat sebagai salah satu
sumber hukum yang bersifat sekunder.* Oleh karena itu para ahli hukum

menggariskan qaidah fiqih yang berbunyi:

%2 Nasrun Haroen, Ushul Figih I, (Jakarta: Logos, 1896), him. 138

» Ratno Lukito, Pergumulan Antara Hukum Islam dan Hukum Adar, (Jakarta: INIS, 1998),
him. §

™ Ibidd., hlm. 18
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25 2.8 53l

Longgarnya aturan dalam pergaulan pada masa Bhekalan, yang secara
turtn temurun sudah menjadi adat yang dilakukan masyarakat Desa Pakisan.
Dengan pergaulan ini diharapkan dapat diambil manfaatnya dalam kehidupan
rumah tangga nantinya, tentunya dengan melihat kemaslahatan terhadap
pergaulan pada masa Bhekalan tersebut. Karena untuk mencapai suatu
perkawinan yang sakinah seseorang harus mengenal secara matang pasangannya.

Dalam hukum Islam, maglajiah yang dapat diterima (mutabarah) ialah
maslahah vyang bersifat hakiki, yaitu meliputi lima jaminan dasar yaitu:
keselamatan agama, jiwa, akal, keluarga dan keturunan, dan harta benda.®
Untuk kepentingan penetapan hukum, kelima pokok di atas dibedakan kedalam
tiga peringkat, daruriyat, hajiat, tahsiniyat. Pengklasifikasian ini didasarkan
pada tingkat kebutuhan dalam skala prioritas.27

Salah satu tujuan dari kemaslahatan adalah untuk memelihara keturunan.
Pada peringkat daruriat dalam memelihara keturunan diwujudkan dalam
pensyari’atan perkawinan dan larangan berzina. Pada peringkat Aajias ditetapkan
ketentuan mahar bagi suami dan hak talak. Sedangkan pada tingkat rahsiniat

disyari’atkan khithah dan walimah dalam perkawinan. Jika khithah ini diabaikan

# Asmuni A. Rahman, Qaidah-Qaidah figih, cet. ke-1 (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), him.
88

% Abu Zahrah, Usul Figh, (Beirut: Dar al-Fikr al-*Arabi, 1.1), hlm. 278

%" Dikutip dari Fathur rahman Djamil, Metode [jtihad Majlis Tarjih Indonesia, oleh Amir
Mu’allim dan Yusdani, Konfigurasi Pemikiran Hukum Isiam, (Yogyakarta: UII Press, 2001), him. 55
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tidak akan mengancam eksistensi keturunan dan tidak mempersulit perkawinan,
karena kedua hal tersebut hanya untuk melengkapi perkawinan.28

Dengan adanya kebolehan dalam pergaulan pada masa Bhekalan
tersebut, dapat diambil suatu manfaat. Namun, untuk menghindari kehancuran
moral manusia akibat pergaulan bebas, khususnya pada masa Bhekalan maka
ditetapkanlah Sad az-Zari’ah, yaitu suatu yang menjadi sarana kepada yang
diharamkannya. Jika terdapat sesuatu sebagaimana sarana kepada yang
diharamkan (membawa kerusakan/mafsadah) maka sarana tersebut harus
ditutup.” Demikian halnya pergaulan pada masa Bhekalan ini, dimungkinkan
juga dapat membawa kehancuran moral dan hilangnya kehormatan serta
martabat manusia, bahkan jika kedua belah pihak sampai melakukan perzinahan
yang dilarang secara qat’i, dapat mencemarkan nama baiknya dan keluarganya.
Tentang larangan untuk melakukan tindakan-tindakan yang dapat mendekati

zina ini, Allah SWT berfirman:

00w £l g Bl ls O™ w1 1y 0 &Y

Maka merupakan suatu keharusan untuk lebih mengutamakan suatu
tindakan preventif (pencegahan) dengan melarang laki-laki dan perempuan yang
berada dalam ikatan Bhekalan untuk bergaul secara bebas tanpa disertai adanya
mahram, daripada harus melakukan suatu tindakan pengembalian nama baik

yang sudah tercemar dalam masyarakat. Sebagaimana dalam kaidah ushul:

2 Amir Muallim dan Yusdani, Konfigurasi pemikiran Hukum Islam, hlm, 55-56
¥ Harun Rusli, Konsep Ijtihad Asy-Syaukani, ( Jakarta : Logos, 1999), him. 35

0 al-Isra’ (17): 32
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Menolak kemafsadatan itu lebih utama daripada menarik kemaslahatan,

karena jika kerusakan itu tampak sedangkan orang lebih mengutamakan untuk

melakukan kemaslahatan, maka niscaya kerusakan yang akan terjadi.

F. Metode Penelitian

1.

)

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field Research)
yaitu mencarni data secara langsung di lapangan untuk melihat lebih jelas
bagaimana pergaulan pada masa Bhekalan di Desa Pakisan.

Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik, yaitu penelitian yang
menggambarkan, menguraikan dan selanjutnya menganalisa data secara jelas
tentang pergaulan pada masa Bhekalan di Desa Pakisan, dengan
menggunakan qaidah wsd/ untuk melihat manfaat serta mafsadat dari
pergaulan pada masa Bhekalan tersebut.

Populasi Dan Sampel

Dalam penelitian ini populasi yang dijadikan objek penelitian adalah
penduduk Pakisan, yakni muda-mudi yang sedang dalam masa Bhekalan,
pasangan suami isteri (sebagai subyek yang pernah mengalami Bhekalan)

yang menikah antara tahun 2000-2004, masyarakat dan tokoh-tokoh

3' Mukhlis Usman, Kaidah-Kaidah Ushuliyah dan Fighiyah, Pedoman Dasar Dalam

Istinbat Hukum Islam, ( Jakarta : Raja Grafindo, 1997), him. 137



17

masyarakat di Desa Pakisan, Mengingat banyaknya populasi dalam

penelitian, maka peneliti menggunakan sampel, dengan menggunakan teknik

Sampling Random yakni cara pengambilan sampel, dimana setiap unsur

keseluruhan populasi mempunyai kesempatan untuk dipilih.*? Sampel yang

diambil antara 10-15 % atau 20-25 %,* dap sudah dianggap mewakili untuk

memberi kesimpulan masalah. Sebagai sampel dalam penelitian ini diambil

12 orang dari muda-mudi yang Abhekalan dan 11 orang dari 54 orang yang

menikah pada tahun 2000-2004. Sampel-sampel tersebut diambil dari enam

dysun, dari sembilan dusun yang ada di Desa Pakisan.

4. Teknik pengumpulan Data

a. Observasi, yaitu cara memperoleh data dengan melihat/mengamati gejala
sosil yang ada di masyarakat, dalam penelitian ini data diperoleh dengan
mengamati pergaulan muda-mudi di Desa Pakisan yang dalam masa
Bhekalan.

b. Wawancara mendalam (Depth Interview), suatu proses memperoleh data
dengan cara tanya jawab dan bertatan muka langsung,’ dengan tokoh
masyarakat, muda-mudi yang Abheckalan, pasangan suami isteri dan

masyarakat setempat.

2 Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penetian Sosial, cet. ke-1
(Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 45

* Quharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, cet. ke-11 (Jakarta:
PT Rineka Cipta, 1998), him. 107.

** Koentjoroningrat, Metode Penelitian Masyarakqt, cet. ke-9 (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1991, him. 129
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¢. Kuisioner (pertanyaan tertulis) yaitu pertanyaan-pertanyaan yang disusun
secara tertulis, biasanya pertanyaan mengenai suatu hal atau suatu
bidang. ™ Kuisioner ini ditujukan kepada muda-mudi yang Abhekalan dan
mentkah yang menjadi sampel di Desa Pakisan.

d. Dokumentasi, suatu teknik pengumpulan data dengan cara mengutip data
dokumen yang ada hubungannya dengan obyek penelitian, seperti
dokumen tentang deskripsi wilayah Desa Pakisan.

e. Kepustakaan, studi pustaka terhadap buku-buku yang berkaitan dengan
masalah yang didtigkat dalam penelitian.

5. Analisis Data

Di dalam menganalisa data yang diperoleh, penyusun
menganalisanya secara kualitatif dengan mempergunakan metode induktif *®
yaitu metode analisa data yang berangkat dari kasus-kasus dan kemudian
digeneralisasikan pada suatu kesimpulan yang bersifat umum. Dalam hal ini,
penyusun menganalisa data yang diperoleh dari hasil wawancara, angket
maupun hasil observasi dengan menggunakan teori maslahah untuk melihat
manfaat dari pergaulan tersebut, serta menggunakan teori sad az-zari'ah
untuk menghindari mafsadah yang ditimbulkan dari pergaulan pada masa

Bhekalan di Desa Pakisan.

Y8 Ibid, him 173

% Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi Universitas Gadjah
Mada, 1982), him. 42
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6. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan sosiologis: yaitu melihat dan
mengamati gejala-gejala sosial yang terjadi dalam masyarakat. Dalam hal ini
menyusun memfokuskan pada gejala sosial yang berkaitan dengan pergaulan
pada masa Bhekalalan yang terjadi di Desa Pakisan untuk melihat sesuai

tidaknya dengan ketentuan dalam hukum Iglam.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan skripsi ini, penyysun menggunakan pokok-pokok
pembahasan secara sistematik yang terdiri dari lima bab, dan pada tiap-tiap bab
terdiri dari sub bab sebagai perincian. Adapun sistematika pembahasannya
adalah sebagai berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang memberikan petunjuk untuk
memahami skripsi secara umum, yang meliputi: Latar Belakang Masalah, Pokok
Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Telaah Pustaka, Kerangka Teoretik,
Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

Bab kedua: menjelaskan tentang Tinjauan Umum Peminangan dibagi
dalam beberapa sub bab antara lain: Pengertian dan Dasar Hukum Peminangan,
Syarat-Syarat Peminangan, Hikmah dan Tujuan Peminangan Serta Batasan-
Batasan pergaulan pada Masa Pertunangan.

Bab ketiga: Menjelaskan tentang Gambaran Umum Pergaulan Pada Masa
Bhekajan Di Desa Pakisan, Togosari, Bondpwoso, yang meliputi Gambaran

Umum Desa Pakisan, Bagaimana Pergaulan Pada Masa Bhckalan Di Desa
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Pakisan dan bagaimana pula Pandangan Masyarakat Terhadap Pergaulan Pada
Masa Masa Bhekalan di Desa Pakisan.

Bab keempat dari skripsi ini ﬁlengurai}(an analisis Pergaulan Pada Masa
Bhekajan di Desa Pakisan Dalam Tinjauaq Hukum Islam, yang meliputi:
Analisis Pergaulan Pada Masa Bhekalan di Desa Pakisan dan Tinjauan Hukum
Islam Terhadap pergaulan Pada Masa Bhekalan Di Desa Pakisan.

Bab kelima, yakni bab terakhir dari skripsi ini berisi Penutup yang terdiri

dari Kesimpulan, dan Saran-Saran.



BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. a. Pergaulan muda-mudi dalam masa Bhekglan di Desa Pakisan cenderung
lebih longgar dibandingkan sebelum Abkckalan. Pasangan yang
Abhekalan oleh orang tuanya sudah diperbolehkan bersilaturrahmi ke
rumah tunangannya dan berbincang-bincang, pergi  berdua,
berboncengan, bahkan menginap di rumah calon mertuanya. Longgarnya
aturan pergaulan pada masa Bhekalan ini tidak terlepas dari beberapa
faktor: Selain hal tersebut sudah menjadi tradisi, keluarga, masyarakat
pan pihak-pihak yang bertunangan, juga sangat mempengaruhi
longgarnya pergaulan masa Bhekalan di Desa Pakisan.

b. Masyarakat Desa Pakisan menganggap longgarya pergaulan pada masa
Bhekalan sebagai suatu hal yang biasa, kecuali jika pasangan tersebut
sampai melakukan hubungan layaknya suami isteri, masyarakat akan
mencemooh dan menggunjingkannya, serta tidak lagi  mendapat
perhatian dan tanggapan positif dari masyarakat.

2. P(Trgaulan antara laki-laki dan wanita, khpsusnya dalam masa Bhekalan
bukanlah sesuatu yang terlarang. Namun, harus dilakukan berdasarkan
aturan-aturan yang tidak menyimpang dalam hukum Islam. Melihat wanita
yang akan dipinang pada saat Minfah (meminang) merupakan suatu
tindakan yang disyari’atkan dalam hukum Islam. Saling bersilaturrhhmi

dan berbincang-bincang serta bertukar fikiran dengan tunangannya, $¢dama

90
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disertai mahram atau dapat dipantau olgh keluarganya diperbolehkan,
dengan berpijak pada suatu maslahah yang dapat mendatangkan manfaat
bagi mereka. Dengan melakukan hal tersebut, keduanya dapat lebih
mengenal sifat dan karakter masing-masing, serta dapat menumbuhkan
rasa kasih sayang untuk mencari kecocokan dan menghilangkan keragu-
raguan di antara keduanya. Akan tetapi, adanya kepercayaan yang
berlebihan dari orang tua dengan memperbolehkan pasangan yang sedang
dalam masa Bhekalan untuk pergi berdya, menginap di rumah calon
mertuanya, ataupun membiarkan keduanya berada dalam kamar tanpa
disertai mahram merupakan suatu tindakan yang terlarang, karena melihat
Sqd az-zarT'ah dari tindakan-tidakan tersebut, yang dapat menjadi
wasilah(perantara) terjadinya hal-hal yang berdampak negatif, yang dapat
mencemarkan nama baik keduanya dan keluarganya.
B. Saran-saran

Melihat longgarnya aturan dalam pergaulan muda-mudi pada masa

Bhekalan di Desa Pakisan yang mengarah pada suatu yang bersifat negatif,

kiranya penyusun merekomendasikan saran-saran sebagai berikut;

1. Antara muda-mudi dengan orang tua, tokoh masyarakat dan ulama’ yang
ada di Desa Pakisan perlu adanya persamaan pandangan dalam menyikapi
pergaulan generasi muda, terutama yang sedang berada pada masa
Bhekalan. Generasi muda seharusnya dapat memahami esensi dari
peraturan-peraturan  dalam hukum Islam dan mengaplikasikannya,

sehingga dalam pergaulannya tidak menyimpang dari aturan-aturan yang
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adp. Sedangkan orang tua serta masyarakat harus memberikan pengawasan
(rﬁengontrol) pergaulan muda-mudi, khususnya pada masa pada masa
Bhekalan.

. Ulama’ atau tokoh masyarakat di Desa Pakisan perlu merubah persepsi
ddlam masyarakat, yang memberikan kelonggaran terhadap pergaulan
mpda—mudi yang sudah Abhekalan yang sepenarnya belum diperbolehkan,
melalui media dakwah atau pendekatan pgrsonal. Dan perlu juga kiranya
untuk menanamkan suatu kebiasaan, jika pasangan yang Abhekalan ingin
pgrgi bersama ataupun menginap di rumah tunangannya, hendaknya
mengajak seseorang yang mampu menjadi nahram, yang dapat dipercaya,
sebagai tindakan preventif agar tidak tefjerumus kepada hal-hal yang

dilarang oleh agama.
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Terjemahan

BAB I

10

12

18

20

12 |21

14 |

15 | 30 ‘ Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina ity |

16

25

mafsadanva,

Tidak dapat diingkari adanya perubahan hukum akibat
berubahnya masa (Qaidah fighiyyah)

Janganiah sekali-kali seorang laki-laki menyendiri dengan
scorang wanita tanpa disertai mahramnya dan janganlah
seorang wanita bepergian tanpa disertai mahramnya.

Apabila seseorang diantara kamu hendak meminang seorang
wanita. maka sekiranya ia sanggup untuk melihatnya, apa
yang menjadi daya tarik baginya untuk menikahinya
hendaklah ia lakukan,

Adat kebiasaan dapat ditetapkan sebagai hukum (Qawaidul
figh)

adalah suata perbuatan yang keji, dan suatu jalan yang buruk. |

31 | Menolak kerusakan lebih diutamakan daripada menarik

kemaslahatan, dan apabila berlawanan antara mafsadah dan
maslahah,  maka yang didahulukan adalah menolak ‘

BABII '

25

10

Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita itu (yang
suaminya telah meninggal dan masih dalam masa iddah)
dengan sendirian atau kamu menyembunyikan keinginan‘
(mengawini mereka) dalam hatimu. Allah mengetahui bahwa
kamu akan meyebut-nyebut mereka,  dalam pada itu
Janganlah kamu mengadakan janji kawin dengan mereka
secara rahasia. Kecuali spkedar mengucapkan (kepada
mereka) perkataan yang ma’ruf. Dan janganiah kamu
berazam (bertetap hati) untuk berakad nikah, sebelum habis
masa Iddahnya. Dan ketahuilah bahwasannya Allah
mengetahui apa yang ada dalam hatimu, maka takutiah |

kepada-Nya. Ketahuilah bahwa Allah maha pengampun dan
penyayang. ‘

Janganlah seorang laki-laki meminang pinangan saudaranya,
hingga peminang sebelumnya meninggalkannya  atau ‘
|

| pemmang itu mengijinkannya (melakukan peminangan).
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14

15

|16
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26

26

27

30

31

33

33

39

39

11

14

15

26

35

36

| ia lakukan.

Lihatlah dia terlebih dahulu agar nantinya kamu bisa hidup
bersama lebih langgeng.

Apabila seseorang diantara kamu hendak meminang
sescorang wanita, maka sekiranya ia sanggup untuk
melihatnya, apa yang menjadi daya tarik baginya, hendaklah
1a lakukan.

Seorang sahabat pernah meminang seseorang Anshor, lalu
Rasulullah SAW. Berkata kepadanya: “Sudahkah engkau
melihatnya? Jawabannya “belum”. Kemudian beliau bersabda
“Pergilah dan lihatlah dia, karena pada mata orang Anshor
ada sesuatu.

Wanita itu dinikahi karena empat perkara. Karena hartanya,
karena kebangsawanannya, karena kecantikannya, dan karena
agamanya, dan pilihlah yang beragama, mudah-mudahan
kamu memperoleh keberuntungan.

Janganlah seorang laki-laki meminang pinangan saudaranya,
hingga peminang sebelumnya meninggalkannya atau

| peminang itu mengijinkannya (melakukan peminangan

Wanita-wanita yang ditalagk hendaklah menahan diri
(menunggu) tiga  kali  quru’, tidak  boleh  mereka
menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahimnya,
Iika mereka beriman kepada kepada Allah dan hari akhir. Dan
(mereka) suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa
menanti itu, jika para suami menghendaki is/ah.

Dan tidak ada dosa bagimu meminang wanita-wanita itu yang
suaminya telah meninggal dunia dan masih dalam iddah
dengan sindiran atau kamp menyembunyikan keinginan
mengawini mercka dalam hatimu.

Orang yang meninggal dunia diantaramu  dengan
meninggalkan  istri-istri ~ (hendaklah para istri itu)
menaggalkan dirinya (beriddah) empat bulan sepuluh hari.

Lihatlah dia terlebih dahulu agar nantinya kamu bisa hidup
bersama lebih langgeng.

Apabila seseorang diantara kamu hendak meminang
seseorang wanita, maka sekiranya ia sanggup untuk
melihatnya, apa yang menjadi daya tarik baginya, hendaklah

I
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Apa yang diperbolehkan sebab keadaan darurat maka dibatasi
hanya sekedarnya saja.

Dalam pada itu janganlah kamu mengadakan janji kawin
dengan mereka secara rahasia, kecuali sekedar mengatakan
perkataan yang ma’ruf.

Janganlah seseorang bersepi-sepi dengan perempuan karena
setanlah orang ketiga diantaranya.

Katakanalah kepada orang laki-laki yang beriman:
“Hendaklah mercka menahan pandangannya dan memelihara
kemaluannya, sesungguhnya Allah maha mengetahui apa
yang mereka perbuat”

Bab IV

11

| 24

31

1 | mafsadanya.

26 | Dan Janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu |
| adalah suatu perbuatan yang keji, dan suatu jalan yang buruk.

Apabila seseorang diantara kamu hendak meminang seorang
wanita, maka sekiranya ia sanggup untuk melihatnya, apa
yang menjadi daya tarik baginya untuk menikahinya
hendaklah 1a lakukan.

Janganlah seorang laki-laki bersepi-sepi dengan seorang
perempuan karena setanlah orang ketiganya.

Menolak kerusakan lebih diutamakan daripada menarik
kemaslahatan, dan apabila berlawanan antara mafsadah dan
maslahah, maka yang didahulukan adalah menolak
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muridnya antara lain Imam at-Tirmizi, Imam Nasa’i, Abi Bakar Dawud dan
lain-lain. Adapun karya-karya yang dihasilkannya antara lain Sunan abi
Dawud, Kitab Masa’il, Kitab Marasil Kitab Fada’il al-A’mal, Kitab Zuhd,
Kitab ad-Du’a, Kitab Ibtida’ al-Wahy, Kitab al-Qadar dan Kitab Dala’il an-
Nubuwwah.

. Tmam Tirmizi B

Beliau adalah al-Hafiz Abu Isa Muhammad Bin Isa Bin Sawrah at-
Tirmizi. Lahir pada tahun 200 H dan Wafat pada tanggal 13 Rajab 279 H.
Beliau adalah seorang hafiz dan ahli hadis yang terkenal dengan kedabitannya,
taqwa, zuhud dan wara’. Para guru-gurunya antara lain Qutaibah Bin Sa’id,
Ishaq Bin Musa, Bukhari dan lain-lain. Sedangkan munid-muridnya antara lain
Muhammnad Bin Ahmad dan Mahbub. Sedangkan karya-karyanya adalah
Kitab al-Jami’ as-Sahih dan ‘Ilal al Hadis.

. Mahmud Syaltut

Beliau adalah seorang putra Mesir yang dilahirkan pada tanggal 23
April 1893 di desa Manijah, bani Mansur, distrik al-Bairut, karasidenan al-
Bukhaecrah. Pada usia 13 tahun setelah hafal al-Qur’an, beliau masuk ke
sebuah lembaga pendidikan agama yaitu al-Ma’had ad-Dini di Iskandariah
dan beliau termasuk murid yang paling cerdas. Setelah tamat di lembaga
pendidikan tersebut, beliau melanjutkan ke Universitas al-Azhar Kairo.

. as-Sayyid Sabiq

Nama lengkapnya adalah as-Sayyid Sabig Muhammad at-Tihani.
Beliau dilahirkan di Istanha, Mesir pada tahun 1915. Beliau adalah seorang
ulama’ besar terutama dalam bidang ilmu figh dan menjadi guru besar di
Universitas al-Azhar Kairo. Beliau merupakan seorang Mursyid al-Umam dari
partai al-Ikhwan al-Muslimun. Beliau juga seorang penganjur ijtihad serta
sering menyeru kepada umat Islam unfuk kembali kepada al-Qur’an dan al-
Hadis. Salah satu karyanya yang terkenal adalah Kitab al-Sunnah.

. Muhammad Abu Zahrah

Beliau adalah guru besar di Kairo University. Dikenal sebagai ahli
hukum Mesir. Beliau menyelesaikan pendidikan perguruan tingginya di
Universitas al-Azhar Kairo, Mesir hmgga mendapat gelar Doktor. Kemudian
beliau dikirim ke Perancis dalam misi Islaniyah yang diosebut dengan
Bi’ astul Malik Found I. Dari sanalah beliau mendapat gelar Doktor dalam
Ilmu Hukum yang selalu menegakkan pendapatnya dengan al-Qur’an dan as-
sunnah. Tahun 1950-an beliau menjadi guru besar di Universitas tersebut dan
mengajar di almamaternya. Karya-karyanya antara laian * Tarikh al-Mazahib
al-Islamiyah, Ustl al-figh, al-Jarimah wa al-‘uqubah, al-ahwal asy-
Syalhsiyyah, Aqd az-Zawaj wa Asruhu “, dan lain-lain.
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9. Soerjono Soekanto
Beliau lahir di Jakarta tanggal 30 Januari 1942. Setelah menyelesaikan

studi di Fakultas hukum UI pada tahun 1965, beliau melanjutkan studinya ke
Universitas California, Brekley, USA. Dan memperoleh gelar MA. Menjadi
asisten Hazairin dan Soerjono Hadinata dalam bidang Hukum Adat dan
Sosiologi. Beliau meninggal pada tanggal 8 November 1990.
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DEPARTEMEN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS SYARI'AH

Alamat: Jin Marsda Adisucipto Telp./Fax. (0274) 512840
YOGYAKARTA

[N/1/DS/PP.00.9/i6s2 /2084 Yogyakarta,..10, ABustus 2004

Rekomendasi Pelaksanaan Riset

sﬁfmg%pakoubernur Kepala Daerah

....................................................

di Yogyekarta
Assalamu’alaikum Wr, Wb.

Dengan ini kami sampaikan dengan hormat kepada Bapak Gubernur,
bahwa untuk kelengkapan menyusun Skripsi/Thesis dengan judul:
.Tinjsuan. Hukum . .Islam.Terhadap.. Pergaulan.Pada. Mass......

.Pertunangan..(..Studi Kasus. di Desa. Pakisan,. Kec. Tlogosar
Kab, Bondowoso, Jawa Timur ) :

kami mohon kiranya Bapak Gubernur berkenan memberikan REKONENDASI
kepada mahasiswa kami:

Nama J Muzananah ......................................
Nomor Induk : .QQ35.0419. ... ...........

Semester . IX (Sembilen)
Jurusan . Al-Ahewal Asy-Syslthsiysh

Untuk mengadakan penelitian ( Riset) di tempat-tempat sebagai berikut: _
1. Desa Peaklsan, kec. Tlogosari,Kaeab., Botidowoso, JATIM

............................................................................................

B T B P T BN R D W TR GEEC W L Wy KT ) W S —
Melode pengumpulan data secara wawancara, observasi dan dokumentasi pada
lokasi tersebut di atas sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana pada
Fakultas Syari'ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Adapun waktunya mulai :1..8eptembenr2004s/4. 30. November 2004

Khorudin SE,

Demikian atas permohonan kami, sebelumnya kami ucapien terima
kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

NIP. 150182698

cimbusan disampaikan kepada Yth.
Rektor IAIN Sunan Kalijaga (sbg.laporan);
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PEMERINTAH PROPINSIDAERAY ISTIMEWA VOAVAKART A
RADAN PERENCANAAN DAERAH
(BAPEDA)

Kepatihan Danurejan Yogyakarta - 55213
Telepon : (0274) 589583, 562811 (Psw. 1209217, 243 - 247) Fax. : (0274) 586712

Nomor : 070/ J7¢! Yogyakarta, 19 Agustus 2004
Hal : ljin Penelitian Kepada Yth, :

Gubemur Jawa Timur ¢q. Ka. Bakesbanglinmas

Di-
SURABAYA

Menunjuk Surat -

Dari : Dekan Fak, Syariah IAIN-SUKA Yk
No - fN/VDS/PP_(](J_Q!l832/20()4

Tanggal - 16 Agustus 2004

Perihal - ljin Penelitian

Setelah mempelajari rencana penelitian/proyek Statement/research design vang diajukan oleh
peneliti/surveyor, maka dapat diberikan surat keterangan kepada :

Nama : MUZAYYAAH
No. Mhs. . 00350419
Alamat Instansi - J| Marsda Adisucipto, Yogyakarna

Judul Penelitian - TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PERGAULAN PADA MASA
PERTUNANGAN (Studi Kasus Di Desa Pakisan, Tlogosari, Bondowoso,
Jawa Timur)

Lokasi . Propinsi Jawa Timur
Peneliti berkewsajiban menghormati/mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di daerah
setempat.

Kemudian harap menjadikan maklum,

An. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
_Kepala BAPEDA Propinsi D1Y
PREABidang Pengendalian

&
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Tembusan Kepady Vb, - N e

1. Gubernur DIY (sebagai laporan):
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8" Yang bersangkutan:
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PEMERINTAH PROPINS! JAWA TIMUR

BADAN KESATUAN BANGSA
JL. PUTAT INDAH NO 1 TELP. (031) 5677935
SURABAYA - 60189

Surabaya, 2 September 2004

Kepada
Nomor - 0721 ju2/212/200L
Lampiran . b/ / Yth. Bupati Bondowoso
Perihal . Penelitian/Survey/Research
Di

BONDOWOSO

u.p. Kabakesbang Dan Linmas

Menunjuk Surat ¢ Gubernur Daersh Istimewa Yogyakarta

Tanggal : 19 Agustus 2004
Nomor - 070/7701

Bersama ini diberitahukan bahwa -

Nama . MUZAYY ANRH

Alamat . Jle Marsda Adisucipto Yogyakarta
Pekerjaan © Mehasiswa

Kebangsaan : Indonesia

Bermaksud mengadakan penelitian/survey/research.
Juaul " TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PERGAULAN PADA

MASA PERTUNANGAN (STUDT KASUS DT DESA PAKISAN
TLOGOSARI, BONDOWOSO, JANA TIMUR ) ",

Pembimbing -

Peserta -

o, F - 3 ( Tiga ) Bulaen
Lokasi * Kabupaten Bondowoso

Penislitian \vajib mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di daerah setempat.

Demikian harap menjadi makium.

A.n GUBERNUR JAWA TIMUR
Kepala B an%g‘ga yan Bangsa
/S;_ AP LN\
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Yth. 1. Sdr. Gu.poappe

2. 8dr. Yang hersangkutana . .



PEMERINTAH KABUPATEN BONDOWOSO
BADAN KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

Jalan KIS Mangunsarkoro Nomor : 136 B Telp. 431678
BONDOWOSO

)\ £}
i, Ll W
o 3=
¥

Nomor
Sifat
Lampiran
Perihal

Tembusan :

Bondowoso, 7 September 2004

: 072/482 /430.67 /2004 Kepada

: Penting Yth. Sdr. Kepala Kecamatan Tlogosari
S di

: Permohonan liin Penelitian BONDOWOSO

Menunjuk surat Kepala Badan Kesatuan Bangsa Propinsi Jawa Timur
Nomor : 072/442/212/2004 tanggal 2 September 2004 perihal Permohonan
Penelitian / Survey , maka bersama ini diberitahukan bahwa :

Nama : MUZAYYANAH

Alamat : Jalan Marsda Adi Sucipto Yogyakarta
Pekerjaan : Mahasiswa

Kebangsaan : Indonesia

Bermaksud mengadakan penclitian dengan judul :

“ TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PERGAULAN PADA MASA
PERTUNANGAN ( Study Kasus di Desa Pakisan Kecamatan Tlogosari
Kabupaten Bondowoso Jawa Timur ) *

Waktu : 3 (tiga ) bulan sejak tanggal surat di keluarkan
Lokasi ¢ Kabupaten Bondowoso

Sehubungan dengan hal tersebut diatas diharap Saudara memberikan
bantuan demi kelancaran pelaksanaan penelitian dimaksud.

Demikian untuk menjadikan maklum.,

- S S
OSO

‘\-.\ _‘?O sy embina TingkatI
' -~.-:‘_‘_-’i_> 59 %7 NIP. 010 136 302

Yth. 1. Sdr, Bupati Bondowoso, di - Bondowoso ( sebagai laporan )
2. Sdr. Kepala Bakesbang Propinsi Jawa Timur
3. Yang bersang} utan ( Musayyanah ) /
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PEMERINTAH KABUPATEN BONDOWOSO
KECAMATAN TLOGOSARI

JI. Raya Pakisan No.319 Telp.(0332) 422386
BONDOWOSO 68272

Nomor
Sifat
Lampiran
Perihal

TEMBUSAN :

Yth. 1. Sdr. Kepala Bakesbang Linmas Kab. Bondowoso

Tlogosari, 7 September 2004

Kepada
- 072/219/430.725/2004 Yth. Sdr. Kepala Desa Pakisan
: Penting di

= PAKISAN

. Permohonan Ijin Penelitian

Menunjuk surat Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Perlindungan
Masyarakat Kabupaten Bondowoso Nomor 072/482/430.67/2004, tanggal 7
September 2004, perihal Permohonan Penelitian / Survey, maka bersama ini
-diberitahukan bahwa :

Nama :MUZAYYANAH

Alamat : Jalan Marsda Adi Sucipto Yogyakarta
Pekerjaan : Mahasiswa

Kebangsaan : Indonesia

Bermaksud mengadakan penelitian dengan judul :
“TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PERGAULAN PADA MASA
PERTUNANGAN ( Study Kasus di Desa Pakisan Kecamatan Tlogosari
Kabupaten Bondowoso Jawa Timur )”
Waktu : 3 ( tiga) bulan sejak tanggal surat ini di keluarkan
Lokasi : Desa Pakisan Kecamatan Tlogosari Kabupaten Bondowoso
Sehubungan dengan hal tersebut diatas diharap Saudara memberikan
bantuan demi kelancaran pelaksanaan penelitian dimaksud.
Demikian untuk menjadikan maklum.

/{7@Yang bersangkutan ( Muzayyanah )



PEMERINTAH KABUPATEN BONDOWOSO
KECAMATAN TLOGOSARI

DESA PAKISAN

SURAT KETERANGAN
NOMOR : 072/i74/430,725+7/2004.
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~:" Program Studi Al — Ahwal as Sahsyiah
" Fakultas Syariah UIN Jogjakarta

Kepada Yth,

Responden di tempat.

Questionner (angket) ini di susun untuk keperluan pembuatan skripsi di
Universitas Islam Negeri (UIN) Yogjakarta. Informasi yang anda berikan pada
Questionner ini akan membantu kami memahami objek penelitian dalam Skripsi
kami, karena Saudara yang kami anggap orang yang tepat dan memiliki informasi
atau gambaran yang akurat tentang kondisi pergaulan pada masa pertunangan di
Desa Pakisan.

Informasi yang Saudara berikan akan kami rahasiakan sesuai dengan kode
etik ppnehtlan Untuk menjaga privasi Saudara, berkaitan dengan informasi yang
Saudara berikan pada kami, kami akan memberikan anka identifikasi pada tiap-
tiap responden. Nomer, nama, atau jawaban dari pertanyaan pada tiap-tiap
responden tidak akan di keluarkan pada pihak manapun.

Terima kasih banyak atas waktu dan kerja sama Saudara, mudah-mudahan

penelitian ini dapat bermanfaat bagi kita semua.

Muzayyanah

Data Personal
Isilah pertanyaan berikut ini sesuai dengan diri Saudara:
a. Nama Responden
b. Alamat (Dusun, Rt/Rw)
¢. Umur

Beri tanda silang (X) pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia di bawah
ini, sesuai dengan diri Saudara:

d. Jenis Kelamin { | Laki-laki | !wanita
e. Status Keluarga : i 'Menikah, | Masa Pertunangan
f Pendidikan  : 1SD, Jsmp, L1sMU/ MAN, LIPT

g Pekerjaan - | Wiraswasta, [l Petani, LIPNS,
I IMahasiswa, [ Lain-lain
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PETUNJUK PENGISIAN

Jawablah pertanyaan di bawah ini sesuai dengan keadaan yang Saudara ketahui,
dengan memberi tanda silang (X) pada jawaban yang telah disediakan. Jika
Saudara memiliki pendapat lain, maka isi jawaban Saudara pada poin d.

1. Apa arti pertunangan menurut Saudara?
a. Persiapan/ pendahulan menuju pernikahan
b. Mengikat seseorang agar tidak dipinang oleh orang lain
c. Agar masyarakat mengetahui status pertunangan antara laki-laki dan
perempuan.

2. Pertunangan yang dilakukan:
a. Kemauan sendiri tanpa proses pacaran
b. Kemauan sendiri dengan melalui proses pacaran
¢. Dijodohkan orang tua dan menyetujuinya

3. Apa alasan Saudara bertunangan?
a. Mengikuti tradisi yang berlaku
b. Menghindari fitnah
¢. Mencari pendamping pada saat hari raya

4. Berapa lama Saudara bertunangan?
a. Kurang lebih satu tahun
b. Kurang lebih dua tahun
¢. Sudah lama, lebih dari tiga tahun

5. Apa tujuan pertunangan bagi Anda?
a. Untuk mengenal dan memahami kepribadian calon pasangan kita
b. Agar dapat lebih bebas bergaul dengan tunangan kita
¢. Agar yang sudah terkat pertunangan tidak dilamar oleh orang lain
(Y L VWA WA VAR €

6. Faktor utama memilih pendamping:
a. Karena kecantikan/ ketampanannya
b. Karena kedudukannya
¢. Karena ahlak dan budi pekertinya

7. Apakah sebelum menikah harus saling men genal terlebih dahulu?
a. Harus, agar lebih mantap dalam menjatuhkan pilihan
b. Harus, untuk mengetahui perilaku dan sifat-sifatnya
¢. Tidah harus, karena tidak perlu
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Program Studi Al — Ahwal as Sahsyiah
Fakultas Syariah UIN Jogjakarta

Sebelum bertunangan, sejauh mana anda mengenal pasangan anda?
a. Sebelum bertunangan kami tidak pernah bertemu sama sekali
b. Sebelum bertunangan, hanya mengenal wajah masing-masing
¢. Sebelum bertunangan, kami pernah pacara

Menurut anda, apakah ada perubahan perganlan muda-mudi di Desa Pakisan
saat ini?
a. Ya, pergaulan muda-mudi sekarang lebih bebas
b.  Tidak, pergaulan muda-mudi sekarang masih sesuai tradisi yang berlaku
c. Tidak semua pergaulan muda-mudi mengalami perubahan
d.

Apakah orang tua anda memberikan batasan yang ketat terhadap pergaulan
anda dengan lawan jenis anda?
a. Sering dan orang tua tidak melarang
b. Tidak, selama bergaul dengan orang yang baik dan tidak melanggar
norma
c. Tidak, orang tua tidak membolehkan menerima tamu dengan alasan

apapun

. Apakah teman (lawan jenis) anda sering berkunjung ke rumah anda?

a. Sering dan orang tua tidak melarang

b. Jarang, hanya jika ada kepentingan tertentu saja

c. Tidak pernah, orang tua tidak memperoleh menerima tamu dengan
alasan apapun

Apakah anda sering berboncengan dengan teman (lawan jenis) anda?
a. Sering dan orang tua tidak melarang
b. Jarang, hanya jika ada kepentingan yang sangat mendesak
¢. Tidak pernah, orang tua tidak mengijinkan

Apakah ada perbedaan sikap orang tua terhadap pergaulan anda dengan teman
lawan jenis anda dan terhadap pergaulan anda dengan tunangan anda?
a. Ya, orang tua lebih memberi kelonggaran untuk bergaul dengan
tunangan saya dari pada dengan teman saya
b. Tidak, mereka sama-sama memberi batasan yang ketat baik bergaul
dengan tunangan ataupun teman saya
c. Tidak, mereka sama-sama memberi kebebasan untuk bergaul baik
dengan tunangan ataupun teman saya
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14. Apakah anda sering bertemu dengan tunangan anda?
a. Sering
b. Jarang
¢. Tidak pernah

15. Pada saat apakah anda berboncengan dengan tunangan anda?
a. Hanya pada saat hari raya saja
b. Sering sekali, hampir setiap kami bertemn
¢. Tidak pernah sama sekali
16. Menurut anda, apakah setelah bertunangan diperbolehkan berhubungan intim
(layaknya suami-istri)?
a. Boleh-boleh saja
b. Tidak boleh, pertunangan belum menghalalkan seseorang berhubungan
intim
c. Tidak boleh, karena masyarakat akan memberi sangsi moral

17. Apakah batasan yang diberikan oleh orang tua Anda untuk pergi bersama
tunangan Anda?
a. Boleh pergi berdua hanya pada saat hari raya saja
b. Orang tua tidak memberi batasan kami boleh pergi berdua
¢. Hanya boleh pergi jika ada yang meneman:

18. Batas pergaulan pada masa pertunangan menurut Anda?
a. Asal tidak melakukan hubungan biologis (layaknya suami istri)
b. Seperti yang biasa berlaku di Desa Pakisan (boleh berkunjung dan
berboncengan)
c. Hanya boleh pergi berkunjung dan pergi bersama jika ada yang
menemani
d.

19. Apakah dengan seringnya bertemu dengan tunangan anda memberi manfaat
bagi Anda?
a. Ya, dengan seringnya bertemu dapat mengetahui sifat masing-masing
b. Ya, dengan seringnya bertemu dapat menumbuhkan rasa kasih sayang
c. Tidak, tidak ada manfaat sama-sekali

20. Apa pengaruh tingkat ekonomi terhadap pergaulan dalam masa pertunangan?
a. Semakin tinggi tingkat ekonomi, semakin bebas pergaulan mereka
b. Semakin tinggi tingkat ekonomi, semakin ketat pergaulan mereka
c. Sama saja, tidak ada pengaruh
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DASAR KEAGAMAAN

1. Berapa kali anda mengerjakan salat wajib dalam semalam?
Jawab:

2. Berapa kali anda perei ke masjid dalam satu minggu/ dalam satu tabun,
dan pada saat apa?
Jawab:

3. Berapa kali anda menghadiri pengajian dalam satu tahun?
Jawab:

4. Berapa buku kelslaman yang penah anda baca?
Jawab:

5. Apakah anda mengerjakan puasa selama satu bulan penuh (kecuali
berhalangan)?
Jawab:

6. Pendidikan agama yang pernah anda jalani?
Q0 Madrasah Diniyah
Q Ngaji di Suraw/ langgar
O Pondok pesantren

(beri tanda silang (X) pada lembaga-lembaga pendidikan agama diatas yang pemah
anda jalani)
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PEDOMAN WAWANCARA

Apa arti dari Pertunangan menurut pandangan Saudara?
Bagaimana proses Pertunangan yang biasa terjadi di Desa Pakisan
menurut pandangan Saudara?
Apakah pasangan laki-laki dan wanita yang akan bertunangan sudah
saling mengenal satu sama lain sebelumnya?
Bagaimana pandangan masyarakat Desa Pakisan terhadap pergaulan
muda-mudi pada zaman sekarang?
Menurut Saudara, apa pandangan masyarakat Pakisan jika ada Muda-
Mudi yang belum memiliki ikatan pertunangan melakukan tindakan
seperti:
a. berkunjung ke rumah laki-laki/ perempuan, tanpa disertai teman
atau muhrim ?
b. keluar rumah dengan berboncengan (berkendaraan) tanpa disertai
teman atau muhrim ?
Menurut Saudara, apakah pasangan laki-laki dan wanita yang bertunangan
dapat bergaul lebih bebas (longgar), meskipun tanpa disertai muhrim-nya,
melakukan tindakan seperti:
a. berkunjung ke rumah pasangan (tunangan), saudara, sanak kerabat,
dan teman mereka tanpa disertai teman atau mufirim-nya?
b. Keluar rumah dengan berboncengan (berkendaraan) tanpa disertai
teman atau muhrim-nya ?
c. Berhubungan seperti layaknya pasangan suami/istri ?
Menurut Saudara, apakah masyarakat Pakisan cukup memberikan
pengawasan (kontrol) yang jelas terhadap pola pergaulan dalam
pertunangan?
Apa saja batas-batas pergaulan dalam masa pertunangan menurut
pandangan masyarakat Pakisan?
Menurut Saudara, apakah tingkat pengetahwan agama (pendidikan)

mempengaruhi pola pergaulan dalam masa pertunangan. Sebagai contoh,
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pasangan bertunangan yang memiliki latar belakang pendidikan agama
(santri) lebih condong ketat dalam bergaul dibandingkan dengan yang
tidah memiliki latar belakang pendidikan agama.

10. Apakah pergaulan Muda-Mudi pada masa bertunangan di Desa Pakisan
mengalami pergoseran budaya pada saat ini, dibandingkan sebelumnya?

11. Menurut Saudara, apakah faktor ekonomi berpengaruh terhadap pola
pergaulan pada masa pertunangan di Desa Pakisan? Misalnya, semakin
tinggi tingkat ekonomi masyarakat, semakin bebas pola pergaulan pada
masa pertunangan muda-mudi, Dan sebaliknya ?
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